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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian survei adalah jenis penelitian yang 

menggambarkan berbagai aspek dalam suatu populasi melalui 

pengumpulan informasi dari sampel dan menanyakannya melalui 

kuesioner atau wawancara. Survei adalah jenis penelitian di mana 

partisipan dari populasi penelitian memberikan informasi tentang 

satu atau lebih variabel. Dalam penelitian survei, sampel 

responden dipilih, dan data mengenai variabel yang diminati 

peneliti dikumpulkan melalui kuesioner
1
. Sehingga dalam 

penelitian ini, peneliti mendapatkan informasi dan juga data 

dengan mengumpulkan langsung menggunakan kuesioner dari 

responden mengenai pengaruh tingkat pendidikan, tingkat 

pendapatan dan religiusitas terhadap minat masyarakat untuk 

menggunakan produk perbankan syariah. 

2. Pendekatan Penelitian 

Teknik penelitian kuantitatif diterapkan dalam penelitian 

ini. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian ilmiah yang sistematis 

atas setiap bagian, fenomena serta sebab akibat dari hubungan-

hubungannya. Metode statistik biasanya digunakan dalam 

penelitian kuantitatif untuk mengumpulkan data kuantitatif dari 

studi penelitian
2
. Ketika seseorang memulai dengan suatu teori 

atau hipotesis dan berusaha membuktikannya, mereka 

menggunakan metode kuantitatif. Oleh sebab itu, tujuan desain 

penelitian ini yaitu untuk melihat apakah variabel independen 

yang sering disimbolkan dengan huruf “X” dan variabel 

dependen yang biasanya dilambangkan dengan huruf “Y” saling 

berkaitan atau berdampak satu sama lain
3
.  

 

B. Setting Penelitian 

Lokasi penelitian ini yaitu  Pasar Wedean Harjowinangun 

yang berada di Desa Wedean, Harjowinangun, Kecamatan Dempet, 
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Kabupaten Demak, dengan menggunakan populasi pedangan Pasar 

Wedean Harjowinangun. Penelitian ini memerlukan waktu selama 

tiga bulan. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang mencakup 

dari suatu subjek atau objek yang dipilih peneliti untuk tinjau 

serta menjadi dasar pengambilan kesimpulan yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu
4
. Salah satu faktor terpenting 

dalam penelitian adalah populasi, karena berfungsi sebagai 

sumber data, para pedagang Pasar Wedean Harjowinangun 

dengan jumlah 150 pedagang menjadi populasi pada penelitian 

ini. 

2. Sampel 

Sampel dapat digambarkan sebagai bagian atas populasi 

yang berperan sebagai sumber data utama untuk penelitian 

tertentu. Sampel ialah bagian dari populasi yang diperlukan untuk 

mewakili keseluruhan populasi. Karena prosedur pengambilan 

sampel dipergunakan untuk memilih individu mana dalam 

populasi yang akan dijadikan sampel, prosedur pengambilan 

sampel sangat penting dalam penelitian. Oleh karena itu, 

prosedur pengambilan sampel perlu dijabarkan secara rinci dalam 

rencana penelitian agar dapat dipahami dan tidak 

membingungkan ketika terjun dilapangan
5
.  

Strategi pengambilan sampel di penelitian ini 

mempergunakan teknik Probability Sampling, yaitu suatu cara 

pengambilan sampel yang mana tiap-tiap unsur atau elemen 

pengambilan sampel diberikan peluang yang sama persis untuk 

dipilih atau dimasukkan dalam sampel
6
. Spesifikasi teknik 

sampling menggunakan Simple Random Sampling, dimana hal 

tersebut merupakan suatu metode untuk memilih peserta dari 
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suatu populasi secara acak tanpa memperhitungkan strata yang 

terdiri dari populasi tersebut
7
.  

Menurut Sugiyono bila populasi sangat besar, peneliti bisa 

mempergunakan sampel dari populasi tersebut, karena peneliti 

tidak mungkin mengobservasi keseluruhan dari populasi, semisal 

karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu
8
. Convenience 

sampling digunakan dalam penelitian ini. Convenience sampling 

mengacu pada teknik memilih partisipan dari masyarakat yang 

mudah diakses untuk memperoleh data atau balasan. Karena 

sampel yang digunakan adalah sampel acak dari populasi. Jumlah 

sampel pada penelitian ini ditentukan dengan memakai rumus 

Slovin seperti berikut: 

  

  = 
1 + ( .  2

) 

Keterangan: 

n = ukuran sampel 

N = ukuran populasi 

e  = standar erro 

Berdasarkan populasi diketahui sebanyak 150 pedagang yang ada 

di Pasar Wedean Harjowinangun. Jadi besarnya sampel adalah: 

 
  

  =   
1 + ( .  2

) 

150 

  =  
1 + (150. 0, 1

2
) 

150 

 =  
1 + (150. 0, 01) 

150 

 =   
1 + 1,50 

150 

 = 
2,50 

 = 60 

Berdasarkan pada hasil perhitungan diatas, total 

sampel yang akan diteliti pada penelitian ini berjumlah 60 
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responden. 

 

D. Identifikasi Variabel 

Pada dasarnya, variabel penelitian yaitu segala sesuatu, dalam 

wujud apa pun, yang dipilih untuk diselidiki oleh penelitian guna 

mengumpulkan data dan mengembangkan kesimpulan. Secara 

teoritis, variabel adalah ciri-ciri seseorang atau barang yang 

menunjukkan “variasi” dari satu orang ke orang lain atau dari satu 

objek ke objek lainnya
9
. Berikut identifikasi variabel pada penelitian 

ini: 

1. Variabel Independen 

Variabel independent (mempengaruhi) adalah variabel 

yang berfungsi dalam memberi pengaruh variabel lainnya. 

Variabel independent penelitian ini adalah tingkat pendidikan 

(X1), tingkat pendapatan (X2) dan religiusitas (X3). 

2. Variabel Dependen 

Variabel dependent (dipengaruhi) yaitu variabel yang 

digunakan sebagai penyebab yang dipengaruhi melalui satu atau 

lebih variabel lain. Variabel dependent penelitian ini adalah 

minat masyarakat dalam menggunakan produk perbankan 

syariah (Y)
10

.  

 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi opersional variabel yaitu definisi yang diterapkan 

pada suatu variabel untuk tujuan memberi arti atau 

menspesifikasikannya
11

. Batasan dan teknik pengukuran variabel 

yang hendak diteliti merupakan definisi operasional variabel. 

Definisi operasional dimaksudkan membatasi zona variabel, 

menghindarkan perbedaan interpretasi serta untuk membuat 

pengumpulan data lebih mudah dan konsisten
12

. Untuk 

mempermudah penelitian, diperlukan adanya gambaran berkaitan 

dengan variabel operasional. Adapun variabel operasionalnya adalah 

seperti berikut: 
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Tabel 3.1 

Variabel Operasional 

Variabel Definisi Indikator Pengukuran 

Tingkat 

Pendidikan  

(X1) 

Pendidikan 

formal mengacu 

pada proses 

pendidikan 

yang mengikuti 

struktur tertentu 

dan terdiri atas 

tiga jenjang: 

pendidikan 

dasar, 

menengah, serta 

tinggi.  

   

1. Pendidikan 

formal
13

. 

 

Skala Likert 

Tingkat 

Pendapatan  

(X2) 

Semua 

perolehan tunai 

ataupun bukan 

tunai yang 

dihasilkan dari 

penjualan 

produk atau jasa 

selama periode 

waktu tertentu 

disebut sebagai 

pendapatan
14

. 

1. Penghasilan 

yang 

didapatkan 

perbulan
15

. 

Skala Likert 

Religiusitas  

(X3) 

Secara 

universal, 

religiusitas 

adalah integrasi 

universal antara 

perasaan agama, 

1. Dimensi 

keyakinan 

2. Dimensi 

praktik 

agama 

3. Dimensi 

Skala Likert 
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pengetahuan 

agama, dan 

perilaku 

manusia
16

. 

 

pengalaman 

4. Dimensi 

pengetahuan 

agama 

5. Dimensi 

konsekuensi. 

Minat 

Menggunakan 

Produk Bank 

Syariah  

(Y) 

Minat 

bermakna 

tertarik atau 

terlibat 

sepenuhnya 

dengan sesuatu 

kegiatan
17

. 

Minat 

menggunakan 

produk bank 

syariah yaitu 

keinginan yang 

muncul dari diri 

seseorang yang 

berkaitan 

dengan 

transaksi dalam 

perbankan 

syariah. 

1. Faktor 

dorongan 

dari dalam  

2. Faktor motif 

sosial  

3. Faktor emosi 

atau 

perasaan
18

. 

Skala Likert 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan prosedur pengumpulan data 

sebagai sarana untuk memperoleh informasi responden sesuai 

dengan tujuan penelitian. Penelitian memerlukan penggunaan 

kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Kuesioner merupakan 
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metode pengumpulan data yang mana responden diberi daftar 

pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawabnya
19

.  

Dalam penelitian ini, responden menerima kuesioner secara 

langsung. Dari masing-masing variabel tingkat pendidikan, tingkat 

pendapatan, dan religiusitas pada riset ini diukur dengan skala likert. 

Sikap, persepsi atau pandangan individu atau kelompok atas suatu 

peristiwa atau fenomena sosial dapat diukur dengan memakai skala 

likert, sesuai dengan deskripsi operasional yang peneliti buat. Skala 

ini bersifat psikometrik dan biasanya digunakan pada kuesioner dan 

paling sering digunakan untuk riset berupa survei. Jenis jawaban 

skala Likert antara lain adalah sebagai berikut
20

:  

Tabel 3.2  

Skala Likert 

Skor  Keterangan 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 Tidak Setuju (TS) 

3 Netral (N) 

4 Setuju (S) 

5 Sangat Setuju (SS) 

 

Pemberian skor untuk setiap jenis pernyataan tes ditentukan 

dengan memberikan bobot pada masing-masing lima kemungkinan 

jawaban, sebagaimana dijelaskan di atas. Pilihan alternatif jawaban 

yaitu Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1, Tidak Setuju (TS) skor 2, 

Netral (N) skor 3, Setuju (S) skor 4, dan Sangat Setuju (SS) dengan 

skor 5. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

a. Uji Validitas 

Istilah "validitas" mengacu pada tingkat akurasi dan 

presisi suatu alat pengukur (tes) untuk melaksanakan fungsi 

ukurnya. Suatu tes dianggap memiliki validitas yang tinggi 

apabila memenuhi fungsi pengukurannya dengan tepat atau 
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mempunyai hasil pengukuran yang sesuai dengan tujuan 

penilaian. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah yang diperoleh 

dari pengukuran secara tepat mencerminkan fakta atau 

keadaan sebenarnya dari objek yang diukur
21

.  

Instrumen atau item pertanyaan secara substansial 

berhubungan dengan skor akhir (valid) apabila rhitung yang 

diperoleh > rtabel. Sebaliknya jika rhitung < rtabel maka 

instrumen atau item pertanyaan tersebut tidak mempunyai 

korelasi yang berarti dengan skor akhir (tidak valid)
22

.  

b. Uji Reliabilitas 

Dalam penelitian, reliabilitas mengacu pada seberapa 

baik pengukuran tes bertahan setelah diberikan kepada 

peserta berulang kali dalam keadaan yang sama. Suatu 

penelitian dikatakan dapat dipercaya apabila menghasilkan 

hasil yang konsisten dari pengukuran yang sama. Pengukuran 

berulang tidak dapat diandalkan jika temuannya memberikan 

hasil yang berbeda-beda
23

.  

Metode Cronbach’s Alpha adalah pendekatan yang 

sering digunakan dalam penelitian. Tinggi rendahnya 

reliabilitas ditunjukkan dari suatu nilai yang disebut dengan 

koefisien reliabilitas, yang berkisar antara 0-1. Semakin 

rendah nilai alpha menandakan semakin banyak pula item 

yang tidak reliabel. Oleh karena itu, kriteria yang akan 

digunakan untuk menentukan apakah item pertanyaan 

kuesioner dapat dipercaya dalam uji reliabilitas adalah 

sebagai berikut: item pertanyaan dalam kuesioner tidak dapat 

diandalkan (not reliable) bila skor Cronbach’s Alpha < 0,60. 

Nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 menunjukkan item 

pertanyaan dalam kuesioner reliable (dapat diandalkan). 
24

.  
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas yaitu untuk memeriksa apakah 

variabel pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. 

Normalitas data dapat dilihat memakai uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov. Pengambilan kesimpulan hasil uji 

normalitas dapat dilihat:  

1) Data dianggap berdistribusi normal apabila nilai 

signifikansi > 0,05. 

2) Data dianggap berdistribusi tidak normal apabila nilai 

signifikansi < 0,05
25

.  

b. Uji Multikolinearitas 

Tujuan uji multikolinearitas yaitu untuk memastikan 

apakah keterkaitan antar variabel independen terdeteksi oleh 

model regresi. Model regresi yang baik semestinya tidak 

mempunyai keterkaitan sama sekali antar variabel 

independen. Toleransi merupakan ukuran variabilitas suatu 

variabel independen yang tidak dapat diuraikan atas variabel 

independen yang lain. Nilai toleransi yang rendah sama 

dengan nilai VIF tinggi (sebab VIF = 1/Tolerance). Nilai 

Tolerance < 0.10 atau setara dengan nilai VIF > 10 

merupakan nilai batas yang biasanya dipakai untuk 

mengidentifikasi adanya multikolonieritas
26

. Kriteria yang 

digunakan yaitu: 

1) Tidak terjadi multikolinearitas kalau nilai tolerance lebih 

besar dari > 0,10. 

2) Tidak terjadi masalah multikolinearitas kalau nilai VIF 

lebih kecil dari < 10,00. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Salah satu metode penilaian model regresi yang menilai 

ketidaksamaan varians antar residu pengamatan yang berbeda 

adalah dengan uji heteroskedastisitas. Disebut 

homoskedastisitas apabila variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan selanjutnya tetap dan jika 
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berbeda dinyatakan heteroskedastisitas. Model regresi yang 

bersifat homoskedastis atau tidak menunjukkan 

permasalahan heteroskedastisitas dinilai baik. Tujuan uji 

heteroskedastisitas yaitu untuk membuktikan apakah 

variance pada model regresi sama atau tidak sama. Harus 

dilihat grafik plot antara Standardized Predicted Value 

(ZPRED) dengan Studentized Residual (SRESID), untuk 

menjumpai ada atau tidaknya Heteroskedastisitas 
27

. 

3. Uji Hipotesis 

a. Regresi Linier Berganda 

Metode peramalan yang disebut regresi linier berganda 

menggabungkan ciri-ciri beberapa variabel bebas dengan satu 

variabel terikat. Tujuan analisis ini yaitu untuk 

memperkirakan apakah nilai tiap-tiap variabel independen 

akan naik atau turun, serta untuk memastikan arah hubungan 

antar variabel dan apakah semuanya berhubungan secara 

positif atau negatif
28

.  

Analisis ini dipergunakan untuk mencari tahu pengaruh 

dari variabel bebas (tingkat pendidikan, tingkat pendapatan 

dan religiusitas) atas variabel terikat (minat menggunakan 

produk bank syariah), dengan rumus: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan : 

X1  = Tingkat pendidikan 

X2  = Tingkat pendapatan 

X3 = Religiusitas 

b(1,2,3) = Koefisien variabel independen 

Y  = Minat menggunakan produk bank syariah 

a  = Konstanta 

e  = error 

b. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi dipergunakan untuk menilai 

seberapa jauh kesanggupan variabel independen dalam 

mempengaruhi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi berkisar antara 0 sampai 1. Nilai R2 yang rendah 

menunjukkan bahwa kapasitas variabel independen untuk 
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menerangkan variabel dependen sangat terbatas. Nilai 

variabel mendekati satu ketika variabel independen 

menghasilkan hampir seluruh informasi yang diperlukan 

untuk memperkirakan variabel dependen. 

Penggunaan koefisien determinasi mempunyai 

keterbatasan mendasar yaitu berpotensi mempengaruhi total 

variabel independen dalam model. Oleh sebab itu, dalam 

mengkaji model regresi, beberapa peneliti menganjurkan 

untuk memakai nilai adjusted R2 dalam menganalisis model 

regresi. Semisal satu variabel independen tambahan 

disertakan ke dalam model, nilai adjusted R2 bisa naik 

ataupun turun. Meskipun angka targetnya harus positif, nilai 

adjusted R2 sebenarnya dapat bernilai negatif.
29

. Koefisien 

determinasi (R2) pada dasarnya mengukur sejauh mana 

kesanggupan model dalam menerangkan variasi variabel 

responden. Koefisien determinasi, dilambangkan dengan R 

square, dapat ditemukan pada tabel mode Summaryb di 

output SPSS. Tetapi untuk regresi linier berganda sebaiknya 

mempergunakan R square yang telah disesuaikan dan tertulis 

adjusted R square (R2)
30

.  

c. Analisis Uji t (Signifikan Parameter Persial) 

Menurut Ghozali yang dikutip oleh Riana (2019) uji 

statistik t yaitu suatu uji yang menggambarkan sejauh mana 

kontribusi individual variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen
31

.  Membandingkan nilai thitung dan ttabel 

merupakan cara pengujian parsial. Untuk mengetahui nilai 

ttabel, langkah yang dilakukan yaitu menetapkan degree of 

freedom atau derajat kebebasan, menggunakan tingkat 

signifikansi sebesar 5% atau 0,05, tetapi untuk memcari tahu 

nilai thitung dengan melihat hasil analisis regresi coefficientsa. 

Kemudian mencari pada tabel distribusi t.  

Dasar pengambilan keputusan pengaruh uji parsial:  
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1) Dinyatakan berpengaruh parsial apabila thitung > ttabel. 

2) Dinyatakan tidak berpengaruh parsial apabila  thitung < 

ttabel. 

Dasar pengambilan keputusan signifikansi: 

1) Dinyatakan signifikan apabila sig < 0,05. 

2) Dinyatakan tidak signifikan apabila sig > 0,05. 

d. Analisis Uji f (Uji Simultan) 

Ghozali menyatakan bahwa uji simultan diperlukan 

untuk mencari tahu apakah faktor-faktor independen 

memiliki pengaruh gabungan atas variabel dependen. Uji 

statistik F penelitian ini memakai tingkat kepercayaan atau 

tingkat signifikansi sebesar 0,05. Proses melakukan 

pengujian hipotesis secara simultan dilaksanakan dengan 

memperbandingkan nilai fhitung dengan nilai ftabel.  

Dasar pengambilan keputusan pengaruh uji simultan:  

1) Apabila fhitung  > ftabel maka dianggap mempunyai dampak 

secara simultan. 

2) Apabila fhitung < ftabel maka tidak terjadi dampak simultan. 

Dasar pengambilan keputusan signifikansi: 

1) Apabila sig < 0,05 maka dinyatakan signifikan. 

2) Apabila sig > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan 
32
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